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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada
materi Statistika yang masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena minimnya kolaboratif,
kurangnya variasi model pembelajaran, belum diterapkannya langkah pembelajaran sesuai sintaks,
serta kecenderungan penggunaan metode ceramah secara dominan. Subjek penelitian yaitu 35
peserta didik kelas X-4 SMAN 1 Arjasa. Objek penelitiannya yaitu model Problem Based Learning
yang dikolaborasikan dengan pendekatan Culturally responsive teaching berbasis media
pembelajaran Google sites. Metode penelitian yaitu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu pertemuan dengan durasi total 2 x 45 menit,
yang mencakup empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
yang membentuk suatu siklus perbaikan berkelanjutan. Jenis data penelitian yaitu kuantitatif yang
diperoleh dari identifikasi nilai; dan data kualitatif yang diperoleh dari observasi kelas dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL-CRT berbasis Google Sites
efektif dalam meningkatkan persentase ketuntasan belajar peserta didik, yaitu dari 60% pada siklus
I menjadi 85% pada siklus II. Pelaksanaan siklus II merupakan hasil perbaikan dari siklus I, antara
lain melalui pembentukan kelompok yang semula bersifat heterogen menjadi homogen,
penyusunan soal LKPD yang awalnya seragam menjadi beragam sesuai dengan kemampuan
masing-masing kelompok, serta penambahan unsur gamifikasi dalam bentuk kuis pada siklus II.
Keywords: Problem Based learning, Culturally Responsive Teaching, Google Sites

ABSTRACT

This study aims to increase the percentage of students' learning outcomes in Statistics material
which is still relatively low. This is due to the lack of collaborative activities, the lack of variation
in learning models, the lack of implementation of learning steps according to syntax, and the
tendency to use the lecture method predominantly. The subjects of the study were 35 students of
class X-4 SMAN 1 Arjasa. The object of the study was the Problem Based Learning model
collaborated with the Culturally responsive teaching approach based on Google sites learning
media. The research method was classroom action research carried out in 2 cycles. Each cycle was
carried out in one meeting with a total duration of 2 x 45 minutes, which included four stages,
namely planning, implementing actions, observation, and reflection which formed a cycle of
continuous improvement. The type of research data was quantitative obtained from value
identification, and qualitative data obtained from class observations and interviews. The results
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showed that the implementation of PBL-CRT based on Google Sites was effective in increasing the
percentage of students' learning completion, namely from 60% in cycle I to 85% in cycle II. The
implementation of cycle Il is the result of improvements from cycle I, including through the
formation of groups that were originally heterogeneous to become homogeneous, the preparation
of LKPD questions that were initially uniform to become diverse according to the abilities of each
group, and the addition of gamification elements in the form of quizzes in cycle I1.

Keywords: Problem Based learning, Culturally Responsive Teaching, Google Sites

PENDAHULUAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X-4 SMAN 1 Arjasa pada materi
statistika. Penelitian dilatarbelakangi dari identifikasi nilai; observasi langsung di kelas;
serta wawancara. Peneliti mendapati hasil bahwa presentase ketuntasan hasil belajar peserta
didik materi statistika masih tergolong rendah yaitu sebesar 22,9% atau sebanyak 8 dari 35
peserta didik memiliki nilai diatas KKTP (Kriteria ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang
ditetapkan yaitu 75. Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa peserta didik cenderung
belajar secara individual, minimnya kegiatan kolaborasi, penggunaan model pembelajaran
kurang bervariasi, sintak pembelajaran belum terlaksana secara tepat, serta dominannya
metode ceramah. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa sebagian peserta didik
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, khususnya statistika. Peserta didik
beranggapan bahwa materi ini terlalu kompleks dan sulit untuk dipahami terutama dalam
mengaitkan konsep-konsep statistika pada kehidupan nyata. Hal ini berdampak pada pada
rendahnya hasil belajar matematika pada materi statistika. Padahal statistika merupakan
salah satu bagian penting dalam matematika dan sangat erat kaitannya dengan berbagai
bidang kehidupan di dunia nyata. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk memperbaiki
pendekatan pembelajaran dalam materi statistika agar lebih kontekstual.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu pendekatan yang dinilai tepat yaitu
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Menurut [4] CRT adalah pendekatan
pedagogis yang menekankan pentingnya mengaitkan budaya lokal peserta didik dengan
proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningatkan prestasi
akademik, tetapi juga mendukung peserta didik dalam mengenali, menerima dan
memperkuat identitas budaya mereka. Namun demikian, penerapan pendekatan CRT secara
konvensional belum tentu cukup untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta didik secara
menyeluruh. CRT [13] hanya memastikan bahwa materi pembelajaran disajikan dengan
mempertimbangkan latar belakang budaya peserta didik agar pembelajaran lebih inklusif.
Oleh dari itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi prinsip-prinsip
CRT. Model pembelajaran [13] merupakan panduan sistematis yang memadukan strategi,
teknik, metode, bahan, media, dan instrumen penilaian untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis peserta didik yaitu pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning).

Menurut [11] Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
diawali dengan penyajian suatu masalah yang relevan dengan kehidupan peserta didik.
Peserta didik dirangsang untuk menganalisis masalah tersebut berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang dimilikinya, sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan baru.
PBL mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran, sementara guru hanya
berperan sebagai fasilitator, bukan satu-satunya sumber informasi. Pelaksanaan PBL
biasanya dilakukan dalam bentuk kelompok kecil yang memungkinkan peserta didik untuk
berdiskusi dan berkolaborasi. Kolaborasi PBL dengan CRT diharapkan dapat meningkatkan
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hasil belajar, karena masalah yang diangkat relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik.

Penerapan PBL secara kovensional tanpa mempertimbangkan keberagaman budaya
dapat menyebabkan peserta didik merasa kurang terlibat secara emosional. Hal ini sejalan
dengan [3] yang menegaskan bahwa tanpa pendekatan pendekatan berbasis budaya lokal
siswa, keterlibatan emosional peserta didik dalam proses PBL kurang signifikan. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengkolaborasikan PBL dengan CRT, dimana PBL
sebagai kerangka konseptual yang sistematik sesuai dengan sintak yang sudah ditetapkan,
sedangkan CRT sebagai dasar dari strategi pembelajaran yang sifatnya masih sangat umum
dan didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, serta melandasi model
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Tujuan peneliti mengkolaborasikan PBL-
CRT vyaitu agar dapat menciptakan pembelajaran yang inklusif, relevan dan bermakna
sehingga akan berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan beberapa hasil kajian pustaka yang telah peneliti temukan, mengatakan
bahwa model PBL yang dikolaborasikan dengan pendekatan CRT dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penelitian [10] menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan
pendekatan CRT efektif dalam meningkatan ketuntasan klasikal peserta didik dari 32,5%
pada pra-siklus menjadi 45% pada siklus I, dan mencapai 80% pada siklus II. Penelitian [6]
penerapan model PBL yang dipadukan dengan pendekatan CRT dalam pembelajaran
materi data terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V-D SDN 11
Lubuk Buaya yang ditandai dengan adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar peserta
didik dalam setiap siklus.

Peneliti juga mengaplikasikan media google sites sebagai media pembelajaran di
kelas. Platform ini dinilai mampu memfasilitasi kolaborasi, kreativitas, dan representasi
budaya secara efektif. Dalam penerapan PBL-CRT, peserta didik diajak untuk memecahkan
masalah nyata yang relevan dengan konteks budaya mereka. Google Sites [1] menyediakan
sarana yang memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam menyusun,
mendokumentasikan, dan mempresentasikan proyek secara digital. Keunggulan utama [7]
Google Sites anatara lain kemudahan penggunaannya, aksesibilitas tinggi, serta
kemampuannya untuk mendukung berbagai format media seperti teks, gambar, video, dan
audio sehingga peserta didik dapat mengekspresikan identitas budaya mereka secara leluasa.
Selain itu, fitur kolaborasi real-time [9] memfasilitasi peserta didik untuk berinteraksi dan
berbagi ide secara langsung, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
Dengan beragam fitur tersebut, Google Sites tidak hanya memperkuat aspek pemecahan
masalah melalui PBL, tetapi juga menjadikan proses pembelajaran lebih inklusif dan relevan
dengan latar belakang budaya peserta didik sebagaimana ditekankan dalam pendekatan
CRT. Penelitian [2] penerapan PBL-CRT berbantuan Google Sites dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga hasil belajar siswa juga
meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian Tindakan
kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Materi Statistika Siswa Kelas X melalui
Model Problem Based Learning dengan Pendekatan Culturally Responsive Teaching
Berbasis Google Sites”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian
yaitu peserta didik kelas X-4 SMAN 1 Arjasa pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang. PTK [16] merupakan metode penelitian
yang berfokus pada peningkatan mutu pembelajaran melalui proses identifikasi dan
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pemecahan masalah nyata yang terjadi di kelas, dengan tujuan mengubah tantangan kelas
menjadi solusi yang inovatif dan efektif. Menurut [15] proses PTK terdiri dari empat tahap
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang membentuk

siklus perbaikan berkelanjutan.
~
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Gambar 1. Flowchart Penelitian Tindakan Kelas

Menurut [16] tahap awal dalam PTK yaitu mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
di kelas. Pada penelitian ini, proses identifikasi dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara, serta identifikasi nilai yang dimiliki guru pengampu.. Observasi kelas bertujuan
untuk memahami permasalahan yang terjadi, baik dari segi perilaku peserta didik,
ketertinggalan belajar, maupun kendala dalam pengajaran. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui perspektif guru pengampu mata pelajaran dan peserta didik terkait
permasalaahan yang teridentifikasi di kelas. Peneliti juga melakukan identifikasi nilai untuk
mengetahui kemampuan kognitif peserta didik.

Jenis data penelitian ini dibedakan menjadi 2 yatu kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi kelas secara langsung dan wawancara dengan peserta
didik dan guru pengampu mata pelajaran. Data ini dianalisis secara deskriptif. Sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari hasil analisis nilai matematika, khususnya materi statistika
yang dimiliki oleh guru pengampu. Hasil belajar peserta didik dikatakan tuntas apabila
hasil belajar peserta didik mendapatkan nilai paling sedikit 75 (KKTP) dengan presentase
minimal 75% dari total peserta didik.

Setelah masalah teridentifikasi, peneliti menyusun tindakan sebagai solusi yang akan
di terapkan di kelas, antara lain tujuan penelitian dan perencanaan tindakan [16]. Tujuan
penelitian ini yaitu peningkatan hasil belajar peserta didik. Perencanaan tindakan yaitu
merancang Langkah-langkah perbaikan dengan pendekatan CRT (Culturally Responsive
Teaching) dan model PBL (Problem Based Learning) dengan berbasis media pembelajaran
google sites.

Penelitian ini dilaksanakan saat Praktik Pengalaman Lapang (PPL) 2 Pendidikan
Profesi Guru Prajabatan Gelombang 2 tahun 2024. PTK dilaksanakan dalam 2 siklus, yaitu
pada 13 Februari 2025 dan 20 Februari 2025. Setiap siklus terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan (observasi), serta refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu
pertemuan dengan total durasi 2 x 45 menit per siklus. Siklus kedua dilaksanakan setelah
analisis refleksi siklus pertama.

Perencanaan merupakan proses penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Pada tahap ini peneliti merancang pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran PBL dan pendekatan CRT berbasis google sites. Berikut adalah beberapa hal
yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dan siklus 2:
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1) Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

2) Merancang asesmen, dimana pada peelitian ini digunakan asesmen formatif berupa
LKPD (kelompok) dan tes evaluasi (individu)

3) Menyusun kegiatan pembelajaran sebagai panduan dalam proses pembelajaran di
kelas. Materi yang disampaikan yaitu statistika dengan media dan bahan ajar berupa
video pembelajaran, tayangan powerpoint, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang diupload pada google sites sebagai platform media pembelajaran matematika.

4) Menyusun instrumen tes evaluasi yang akan dikerjakan oleh peserta didik di setiap
akhir pembelajaran matematika dilengkapi dengan pedoman penilaiannya.
Pelaksanaan yaitu melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah

disusun. Berikut adalah sintak pelaksaan kegiatan pembelajaran PBL-CRT berbasis google
sites digunakan pada siklus 1 dan siklus 2:

1) Orientasi terhadap Masalah (Problem Orientation)
Guru menyajikan permasalahan berbasis budaya lokal melalui video pembelajaran
yang ditampilkan menggunakan google sites.

2) Pengorganisasian Pembelajaran (Organizing Students for Learning)
Guru membagi siswa ke dalam kelompok untuk mendiskusikan pemahaman awal
mereka serta merancang strategi pemecahan masalah berbasis budaya lokal

3) Investigasi Mandiri dan Kelompok (Investigation)
Siswa mengumpulkan data, melakukan penelitian, dan mengeksplorasi berbagai
alternatif solusi atas masalah yang diberikan. Guru menyediakan berbagai sumber
belajar yang beragam secara budaya dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
memanfaatkan pengetahuan lokal sebagai bagian dari solusi dengan memanfaatkan
google sites sebagai media pembelajaran berdiskusi.

4) Pengembangan dan Penyajian Hasil (Developing and Presenting Results)
Siswa mempresentasikan hasil temuan mereka dalam bentuk presentasi di depan
kelas.

5) Analisis dan Refleksi (Analysis and Reflection)
Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran,
serta refleksi terhadap pengalaman yang diperoleh.

Pengamatan (observasi) dilakukan selama pembelajaran berlangsung oleh observer.
Observer dalam penelitian ini yaitu guru mata Pelajaran matematika dan 2 orang teman
sejawat (mahasiswa PPG). Tugas observer yaitu mencatat proses dan respon peserta didik
serta mencatat kendala yang muncul selama Tindakan kelas berlangsung. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam belajar matematika menggunakan
model PBL-CRT berbasis google sites mengalami peningkatan atau tidak.

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, memahami, membuat kesimpulan
berdasarkan hasil pengamatan serta catatan lapangan. Tujuannya untuk meninjau secara
keseluruhan proses pelaksanaan Tindakan kelas serta untuk merancang pembelajaran siklus
ke-2 dengan memperbaiki kekurangan yang ada di siklus ke-1. Melalui refleksi, guru dapat
mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang telah diterapkan guna meningkatkan
kualitas pembelajaran di siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di kelas X-4 SMAN 1 Arjasa,
dimulai dengan tahap pra siklus yaitu observasi perkembangan kognitif maupun non-
kognitif peserta didik. Perkembangan kognitif diidentifikasi dari nilai matematika khususnya
materi statistika. Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya 8 dari 35 peserta didik yang
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mencapai KKTP atau presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 22,9%. Sedangkan
perkembangan non-kognitif, dianalisis melalui observasi kelas serta wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran dan beberapa peserta didik kelas X-4 SMAN 1 Arjasa. Setelah
dilakukan observasi awal, peneliti melaksanakan intervensi melalui dua siklus pembelajaran.
1.  Tabel

Peneliti melaksanakan intervensi melalui dua siklus pembelajaran, dimana setiap
siklus menerapkan PBL-CRT berbasis google sites. Setiap siklus dilakukan dalam 1 kali
pertemuan yaitu 2 x 45 menit. Intervensi dilakukan pada mata pelajaran matematika materi
statistika yaitu tabel distrbusi frekuensi dan histogram. Hasil observasi dan intervensi
tersebut dapat terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik X.4

Tahapan  Jumlah  Jumlah  Jumlah Presentase Pelaksanaan
siswa siswa siswa ketuntasan
Tuntas belum
(=75)  Tuntas
(£75)
Siklus 1 35 21 14 60 % Pembagian kelompok heterogen,

soal LKPD masing-masing
kelompok  sama, tidak ada
gamifikasi

Siklus 2 35 30 5 85 % Pembagian kelompok homogen,
soal LKPD disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing
kelompok, menggunakan kahoot
sebagai media gamifikasi kuis

2.  Diagram
Berikut adalah diagram presentase ketuntasan hasil belajar X-4 SMAN 1 Arjasa.

PRESENTASE KETUNTASAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA X-4
SMAN 1 ARJASA

O Presentase tuntas @ Presentase belum tuntas

T

15%

siklus 1 siklus 2

Gambar 2. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika X.4

B. Pembahasan

Pada tahap pra-siklus, diketahui bahwa kemampuan kognitif peserta didik dalam mata
pelajaran matematika khususnya materi statistika relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan pendekatan pembelajaran yang konvensional dan kurang bervariasi, di mana
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menurut [12] pembelajaran konvensional adalah pendekatan yang menempatkan guru
sebagai pusat yang mendominasi kelas melalui penyampaian materi secara satu arah. Peserta
didik berperan sebagai penerima informasi secara pasif tanpa banyak keterlibatan aktif
dalam diskusi atau eksplorasi konsep. Selain itu, guru juga belum memanfaatkan media
pembelajaran yang berbasis teknologi, sehingga pembelajaran kurang merangsang
keterlibatan siswa secara aktif. Akibatnya peserta didik terlihat kurang fokus pada materi
yang disampaikan sehingga mempengaruhi rendahnya hasil belajar mtematika peserta didik
X-4 SMAN 1 Arjasa.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus
1 hanya mencapai 60%, yang berarti belum memenuhi kriteria minimum ketuntasan belajar
dari total peserta didik, sehingga penelitian ini perlu dilanjutkan ke siklus 2. Peneliti juga
mendapati beberapa hal yang menjadi catatan sebagai sarana untuk melakukan perbaikan
pada siklus 2. Pertama, pembagian kelompok yang heterogen dengan tutor sebaya dianggap
kurang efisien, karena kurang meratanya peran masing-masing siswa dalam berkelompok.
Kedua, kurangnya gamifikasi sehingga pembelajaran terasa kurang menarik dan belum
mampu memaksimalkan motivasi peserta didik. Ketiga, penggunaan soal LKPD yang
seragam untuk setiap kelompok berpotensi memicu peserta didik menyontek dari kelompok
lain.

Pada siklus 2, secara umum sama dengan pelaksanaan tindakan pada siklus 1, namun
dengan beberapa perbaikan. Perbaikan tersebut antara lain pembagian kelompok yang
berbeda dari pertemuan sebelumnya yaitu pembagian kelompok homogen (mahir, cukup
mahir, berkembang), dimana setiap kelompok memperoleh permasalahan LKPD yang
berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing kelompok. Tujuan pembagian
kelompok secara homogen yaitu agar peserta didik dapat lebih aktif dan leluasa dalam
berkolaborasi serta sharing dengan teman sejawatnya yang tingkat kemampuan kognitifnya
sama sekaligus mempermudah peneliti dalam dalam memberikan bimbingan (scaffolding)
peserta didik baik secara individu maupun kelompok. Selain itu, peneliti juga menggunakan
media Kahoot sebagai salah satu media gamifikasi untuk tes evaluasi di akhir pembelajaran
siklus 2. Perbedaan pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel 1. Hasil
intervensi pada siklus 2 mencapai 85%, yang berarti sudah melampaui kriteria minimum
ketuntasan hasil belajar, sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus 3.

Penerapan pendekatan CRT-PBL berbasis Google Sites di kelas X-4 SMAN 1 Arjasa
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, yang ditunjukkan dengan
adanya peningkatan ketuntasan dari siklus I (60%) ke siklus II (85%). Pendekatan CRT [8]
memperkuat keterkaitan materi dengan latar belakang budaya siswa, sementara PBL [5]
mendorong siswa untuk aktif berpikir kritis dan menyelesaikan masalah nyata. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti oleh [10] dan [6] yang membuktikan bahwa
integrasi PBL dan CRT meningkatkan ketuntasan belajar secara signifikan, serta penelitian
[2] yang menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites dalam PBL-CRT meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terletak pada konteks pelaksanaan, yaitu penerapan pendekatan PBL-
CRT berbasis Google Sites secara spesifik pada materi statistika di jenjang SMA, sedangkan
penelitian sebelumnya dilakukan pada materi dan jenjang yang berbeda serta tidak secara
khusus mengaitkan penggunaan Google Sites sebagai media pendukung utama.

Menurut [14], pendidikan abad ke-21 tidak hanya berfokus pada model maupun
metode mengajar, tetapi juga menekankan peran strategis teknologi dalam membentuk
karakter siswa. Teknologi memiliki kontribusi besar dalam mengembangkan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan berkreasi. Pada
penelitian ini, terbukti bahwa penerapan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi,
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yaitu Google Sites, mampu meningkatkan aspek kognitif, emosional, dan fokus peserta
didik, serta menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, sehingga persentase peningkatan
hasil belajar juga mengalami kenaikan.

KESIMPULAN

Penerapan PBL-CRT berbasis google sites efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas X-4 SMAN 1 Arjasa tahun ajaran 2024/2025. Hal ini terlihat
dari peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik dari 60% pada siklus I
menjadi 85% pada siklus II. Peningkatan persentase ketuntasan belajar menunjukkan PBL-
CRT berbasis google sites dapat memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam materi
pembelajaran matematika membantu peserta didik merasa lebih terhubung dengan materi
yang diajarkan. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa model pembelajaran yang inklusif dan
mempertimbangkan konteks budaya dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
pembelajaran matematika, khususnya materi statistika.
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